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ABSTRAK

Nuzul Destara, 2023, Pelatihan Empati untuk Menurunkan Agresivitas Remaja di
SMK Negeri 4 Langsa, Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Langsa

Rendahnya empati merupakan salah satu penyebab dari tingginya tingkat
agresivitas pada diri individu. Pelatihan empati dapat digunakan untuk
mengembangkan rasa empati, sehingga dapat meminimalisir bahkan mengurangi
perilaku agresivitas. Penelitian in bertujuan melihat efektifitas pelatihan empati
untuk menurunkan tingkat agresivitas. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif - eksperimen kuasi (one grup pretest-posttest design), dengan teknik
purposive sampling, sampel berjumlah 21 subjek berjenis kelamin perempuan dan
laki-laki, berumur 14-18 tahun di SMK Negeri 4 Langsa. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian adalah skala agresivitas. Analisis data menggunakan paired
sample t-test diperoleh hasil t (20) =13.202 > p = 0.05, terdapat penurunan nilai
Mean sebesar 25.00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan empati secara
signifikan menurunkan tingkat agresivitas. Maka dari itu, pelatihan empati dapat
menjadi salah satu intervensi untuk menangani permasalahan agresivitas.

Kata Kunci : Pelatihan Empati, Agresivitas, Perilaku, Remaja



ABSTRACT

Nuzul Destara, 2023, Empathy Training to Reduce Adolescent Aggressiveness at
SMK Negeri 4 Langsa, Thesis of Islamic Guidance and Counseling Study Program,
Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah. IAIN Langsa

A low sense of empathy is one of the causes of high levels of aggressiveness in
individuals. Empathy training can be used to develop a sense of empathy, so that it
can minimize and even reduce aggressiveness behavior. This research aims to see
the effectiveness of empathy training to reduce the level of aggressiveness. The
study used a quantitative approach - a quasi-experiment (one group pretest-posttest
design), with purposive sampling technique, the sample amounted to 21 subjects of
female and male gender, aged 14-18 years at SMK Negeri 4 Langsa. The measuring
instrument used in the study was the aggressiveness scale. Data analysis using
paired sample t-test obtained the results of t (20) =13.202> p = 0.05, there is a
decrease in Mean value of 25.00. So it can be concluded that empathy training
significantly reduces the level of aggressiveness. Therefore, empathy training can

be an intervention to deal with aggressiveness problems

Keywords: Empathy Training, Aggressiveness, Behavior, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agresivitas yang terjadi pada remaja merupakan sebuah permasalahan yang
persentase kasusnya tercatat masih tinggi di Indonesia. Sebuah riset yang dilaksanakan
oleh International Center for Research on Women (IRCW) mengenai tingkat
agresivitas di Negara Asia, menunjukkan bahwa setidaknya 84% anak berusia 12-17
tahun di Indonesia merupakan korban agresivitas yang terjadi di sekolahnya. Berdasar
laporan KPALI, dari Januari hingga April 2019 mengenai catatan pelanggaran hak anak
pada bidang pendidikan didominasi oleh kekerasan psikis, kekerasan fisik, serta
kekerasan seksual dan masuk kedalam kategori tinggi yaitu 67%. Dijelaskan bahwa
pelaku berikut korban agresivitas kebanyakan berasal dari jenjang pendidikan SD,
SMP, dan SMA. ! Hal ini menunjukkan bahwa kasus agresivitas masih tinggi pada

kalangan remaja dan tentunya membutuhkan penanganan serius.

Sifat agresif yang biasa dilakukan oleh individu terkadang merupakan luapan
perasaan marahnya yang diwujudkan dalam perilaku yang memang disengaja untuk
menyakiti temannya. Pada masa remaja, individu mulai mengalami perubahan baik
dari segi fisik maupun psikologis. Bahkan sebagian remaja mengutarakan bahwa masa

ini merupakan masa yang sulit dan membutuhkan adaptasi yang tentu saja

! Rahma Fitrah, “Tesis: Empathy-Strength Therapy (EST) untuk Menurunkan Agresivitas pada
Santri Pondok Pesantren”, (Malang: UMM, 2020), hal. 1
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mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor
meningginya perilaku atau kecenderungan agresivitas. Begitupun dengan emosi pada
remaja yang merupakan masa kritis dalam perkembangannya. Pada masa ini, remaja
biasanya memiliki keinginan yang tinggi untuk menelusuri sesuatu yang menjadi minat
mereka. Hal inilah yang dapat menyebabkan para remaja sulit membedakan hal yang
positif dan negatif. Akibat dari hal tersebut salah satunya yaitu remaja yang melakukan
pemberontakan dan melakukan perilaku agresif.?

Yunalia dan Etika dalam penelitiannya menemukan bahwa dari 147 responden
yang berasal dari remaja Sekolah Menengah Pertama, 25,2% atau 37 responden yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 22 perempuan berada pada kategori perilaku agresif sangat
rendah, kemudian sebanyak 46,3% atau 68 responden terdiri dari 34 laki-laki dan 34
perempuan berada pada kategori perilaku agresif rendah, kemudian sebanyak 19,6%
atau 29 responden terdiri dari 16 laki-laki dan 13 perempuan berada pada kategori
perilaku agresif tinggi, selanjutnya sebanyak 7,5% terdiri dari 10 laki-laki dan 1
perempuan berada pada kategori perilaku agresif tinggi, dan sebanyak 1,4% atau 2
responden terdiri dari 2 orang perempuan berada pada kategori perilaku agresif sangat
tinggi.® Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peluang yang sma antara remaja laki-laki

dan remaja perempuan untuk melakukan perilaku agresif.

2 Dina Lutfiani, Sri, & Setyawati, P., “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan
Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Kediri Tahun Ajaran 2017/2018”, Simki-Pedagogia,
Vol. 2 No. 3, hal. 3

3 Endang Mei Yunalia dan Arif Nurma Etika, “Analisis Perilaku Agresif pada Remaja di
Sekolah Menengah Pertama”, Journal Health of Studies 4, no. 2 (2020), hal. 39



Salah satu penyebab terjadinya agresivitas pada remaja yaitu kepemilikan
empati yang rendah itu. Hal ini didukung oleh pernyataan Sari, Joefiani, Gimmy, dan
Siswadi yang menyatakan bahwa pelaku sebenarnya juga merasakan sedih ketika
melihat korbannya menderita, tetapi perasaan puas dan senang pada diri mereka lebih
mendominasi, dimana hal ini jelas menunjukkan bahwa pelaku agresivitas memiliki

empati yang rendah.*

Fenomena perilaku agresif ini juga terjadi di lingkup pegaulan remaja Kota
Langsa, berdasarkan wawancara awal dengan seorang guru BK di SMK Negeri 4
Langsa, salah seorang murid yang menyaksikan pertengkaran temannya secara verbal
pada awalnya kemudian mulai melakukan kekerasan fisik, bahkan ia tak berani melerai
ketika pertengkaran itu terjadi dan menjadi takut kepada temannya. Salah satu dari anak
yang terlibat pertengkaran tersebut kemudian pun menjadi jarang datang ke sekolah
karena masih ada amarah yang tersimpan terhadap temannya tersebut. Entah siapa yang
memulai terlebih dahulu, tapi awalnya mereka hanya bertengkar dengan saling serang
secara verbal, kemudian mulai saling memaki dan membentak, barulah kemudian

saling menyerang secara fisik.

Peristiwa ini tak luput dari minimnya kesadaran mengenai bagaimana keadaan,

perasaan, serta betapa berbahayanya perkataan yang mereka lontarkan tersebut kepada

4 H. N. Sari, P. Joefiani, A. Gimmy, dan P Siswadi, “Pelatihan Meningkatkan Empati melalui
Psikoedukasi kepada Pelaku Bullying sebagai Upaya untuk Mengurangi Bullying di Sekolah Menengah
Pertama”, Fakultas Psikologi Universitas Padjajaran, 2015 hal. 4

5> Wawancara dengan Fitriana, tanggal 27 November 2023 di SMK Negeri 4 Langsa



orang lain. Salah satu faktornya ialah mereka tak memposisikan diri mereka dengan
“bagaimana jika hal tersebut terjadi kepadaku” serta kurangnya empati yang ada pada
pelaku agresivitas ini. Kurangnya empati pada pelaku membuat ia kesulitan untuk
melihat dan memahami sudut pandang orang lain dalam hal ini yaitu orang yang

menjadi korbannya.®

Borba menjabarkan bahwa empati yaitu kemampuan memahami kekhawatiran
dan perasaan orang lain. Empati ini dibawa sejak lahir, namun tak ada yang dapat
menjamin apakah hal tersebut dapat berkembang dengan baik pada setiap orang.’
Melalui empati, individu dapat memahami, merasakan, dan menghayati hal yang
terjadi pada orang lain karena selama proses empati berlangsung terjadi juga proses
pengertian dan perasaan yang terbentuk melalui hubungan antar pribadi. Empati akan
membantu individu untuk mengendalikan perilaku yang mengarah kepada kekerasan
secara fisik maupun verbal.® Hal ini menunjukkan betapa pentingnya empati pada diri
seseorang. Dimana empati dapat mempengaruhi proses pengendalian perilaku pada diri

seseorang.

Pada konferensi pendidikan guru internasional, Saripah menunjukkan bahwa
pelaku kekerasan memiliki empati yang rendah dan tingkat agresivitas yang tinggi.

Pelaku senang melihat orang lain kesusahan atau menderita, dan mereka pun tidak

6 Dwi Nur Rachmah, “Empati pada Pelaku Bullying”, Jurnal Ecopsy 1, no. 2 (2016), hal. 55

7 Michele Borba, Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh Kebajikan Utama untuk Membentuk
Anak Bermoral Tinggi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 9

8 1bid, hal. 6-17



menunjukkan rasa bersalah atas perilaku mereka.® Pecukonis dalam penelitiannya
menyatakan bahwa pelatihan empati merupakan program vyang efektif guna
meningkatkan empati individu dan menurunkan tingkatan agresivitas melalui dua
pendekatan, yaitu afeksi dan kognisi.l® Berdasarkan pemaparan diatas, diketahui
bahwa terdapat fenomena agresivitas yang di SMK Negeri 4. Sehingga, dibutuhkan
sebuah intervensi untuk menanggulangi fenomena tersebut. Berdasarkan penelitian
terdahulu, diketahui bahwa empati yang rendah menjadi salah satu penyebab tingkat
agresivitas yang tinggi. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul Pelatihan Empati untuk Menurunkan Agresivitas pada Remaja di SMK

Negeri 4 Langsa.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti telah
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang berkaitan. Masalah-masalah tersebut

berbentuk sebagai berikut.

1) Perilaku agresivitas secara verbal seperti: mengejek, menyerang dengan
ucapan, bahkan mengancam teman.

2) Perilaku agresivitas secara fisik seperti: menendang dan memukul.

® Saripah, “Model Konseling Kognitif Perilaku untuk Menanggulangi Bullying Siswa, (Studi
Pengembangan Model Konseling pada Siswa Sekolah Dasar di Beberapa Kabupaten dan Kota di Jawa
Barat Tahun Ajaran 2008/2009),” di Proceedings of the 4" International Conference on Teacher
Education; Join Conference UPI & UPSI Bandung, Indonesia, (Bandung, 2010), hal. 722

10 pecukonis, “A Cognitive/Affective Empathy Training Program as a Function of Ego
Development in Aggressive Adolescent Females”, Adolescence, XXV, no 97 (1990), hal. 62



C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat agresivitas pada remaja sebelum diberikan pelatihan
empati?
2. Bagaimana tingkat agresivitas pada remaja setelah diberikan pelatihan empati?
3. Apakah pelatihan empati efektif untuk menurunkan tingkat agresvitas pada
remaja?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Guna mengetahui bagaimana tingkat agresivitas pada remaja sebelum
pelatihan empati

b. Mengetahui bagaimana tingkat agresivitas pada remaja setelah diberikan
pelatihan empati

c. Untuk mengetahui apakah penerapan pelatihan empati efektif untuk
menurunkan tingkat agresivitas pada remaja.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai

berikut.



a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan wawasan
kepada masyarakat terkhusus remaja mengenai agresivitas yang mungkin
dimiliki tapi tak disadari dan dianggap bahwa itu hanya hal biasa dan sepele.
Kemudian penerapan pelatihan empati guna mengembangkan aspek-aspek
empati yang menekankan mengenai pentingnya berempati terhadap teman,
saudara, dan lingkungannya sehingga terhindar dari agresivitas.
b. Manfaat Praktis
- Bagi remaja, dapat berguna untuk menumbuh kembangkan empati
- Bagi orangtua/guru/tenaga pendidik dapat menggunakan strategi
pelatihan ini untuk meminimalisir tingkat agresivitas pada anak
- Bagi peneliti lain, untuk pengembangan ilmu dan teori.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului
dengan: halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman
pengesahan pembimbing, halaman pengesahan dewan penguiji, kata pengantar, daftar
isi, abstrak, dan daftar lampiran.

- Pada BAB | : Memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan serta sistematika pembahasan.

- Pada BAB Il : Memuat tentang landasan teori yang relevan dengan judul skripsi.



Pada BAB 111 : Memuat secara rinci mengenai metode penelitian yang digunakan:
jenis pendekatan penelitian, lokasi dan subyek penelitian, teknik pengumpulan
data, definisi konsep dan variabel penelian, serta analisis data yang digunakan.
Pada BAB IV: Hasil dari penelitian

Pada BAB V: Berisi kesimpulan



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Langsa yang berada di Jl.
Istigamah, No. 12, Alue Dua, Langsa Baro, Kota Langsa,. Surat izin penelitian
dikeluarkan pada tanggal 1 Desember 2023 lalu peneliti mengantar surat izin penelitian
ke SMK Negeri 4 Langsa pada tanggal 2 Desember 2023 pada pagi hari, namun
dikarenakan kepala sekolah SMK Negeri 4 Langsa sedang tidak ada di tempat, peneliti
hanya berjumpa dengan guru BK SMK Negeri 4 Langsa dan beliau mengizinkan untuk
dilakukan penelitian selama seminggu dari tanggal 4 Desember 2023 sampai dengan 9
Desember 2023.

Pada hari itu peneliti meminta data siswa kepada guru BK dan berdiskusi
dengan guru BK mengenai kelas yang akan menjadi subjek penelitian. Guru BK
menyarankan kelas X TKJ dikarenakan kelas tersebut memiliki murid paling banyak
dibanding kelas lainnya, yaitu 30 orang, dan beliau sebagai wali kelas dari kelas
tersebut.

Pada hari Sabtu tanggal 2 Desember 2023, peneliti dan guru BK menyebar
skala kepada 30 murid, dari skala tersebut, didapatkan hasil bahwa sebanyak 4 murid
berada pada kategori agresivitas sangat rendah, 4 murid berada pada kategori
agresivitas rendah, 1 murid berada pada kategori agresivitas sedang, 15 murid berada
pada kategori agresivitas tinggi, dan 6 murid berada pada kategori agresivitas sangat

tinggi. Dari hasil tersebut terdapat 21 murid yang memenuhi kriteria sampel yaitu
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pernah melakukan agresivitas ditandai dengan hasil pengisian skala yang berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi. Kemudian hasil skor daripada 21 murid ini dijadikan
sebagai hasil pretest.

Pada hari Senin, 4 Desember 2023 peneliti memulai sesi pertama pada
rangkaian pelatihan empati dengan meminta subjek terlebih dahulu untuk mengisi
informed consent sebagai bukti kesediaannya mengikuti pelatihan empati hingga
selesai. Kemudian peneliti membangun keakraban dengan subjek lalu menjelaskan apa
itu pelatihan empati, tujuan, dan prosedur empati. Selanjutnya peneliti memberikan
materi mengenai pengertian, bentuk, dan bahaya agresivitas, serta mengajak subjek
untuk berdiskusi mengenai agresivitas yang pernah mereka dapatkan. Setelah
mengungkapkan pengalaman-pengalaman mengenai agresivitas, teridentifikasi bahwa
banyak dari mereka mendapatkan agresivitas yang dilabeli sebagai sebuah candaan,
baik itu secara fisik maupun verbal. Mereka terbiasa bercanda dengan kasar secara fisik
maupun verbal, tanpa tau ternyata yang mendapatkan hal itu tidak sepenuhnya
menganggap itu sebuah candaan. Selanjutnya, banyak yang menerima agresivitas
karena luapan kemarahan, baik itu dari teman maupun orangtua.

Pada hari Selasa, 5 Desember 2023 yang merupakan sesi kedua, kegiatan
pelatihan empati yang diberikan yaitu menonton sebuah film pendek yang berjudul
“Too Scared to School”, merupakan sebuah film dokumenter berbahasa Inggris yang
telah diberi subtitle bahasa Indonesia agar lebih mudah dipahami. Film ini berisi
wawancara dengan anak-anak korban agresivitas dan perundungan dari teman

sekolahnya sehingga mereka takut dan trauma untuk pergi ke sekolah. Dari hasil
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observasi ekspresi dan respon subjek selama penayangan film dokumenter,
menggambarkan bahwa mereka mampu merasakan dan membayangkan apa yang
terjadi pada anak-anak tersebut, apalagi sebagian dari korban tersebut berusia sama
dengan subjek, mereka menonton dengan serius dan menyimak dengan baik apa pesan
yang disampaikan dari film dokumenter tersebut, hal ini didukung dengan ungkapan
perasaan subjek yang dituliskan pada selembar kertas setelah menonton film tersebut.

Pada hari Rabu, 6 Desember 2023 yang menjadi sesi ketiga atau terakhir
daripada rangkaian pelatihan empati, perlakuan yang diberikan yaitu mengajak murid
melakukan permainan peran atau roleplaying. Subjek sangat antusias ketika diajak
untuk bermain peran, mereka secara sukarela mengajukan diri untuk maju ke depan
kelas dan memainkan peran sebagai korban dan pelaku agresivitas. Setelah itu, subjek
diajak untuk membuat komitmen agar kedepannya selalu menciptakan perilaku positif,
untuk lebih peka terhadap keadaan dan perasaan orang lain. Pertemuan keempat atau
sesi ketiga ini merupakan akhir dari pelaksanaan pelatihan empati. Sebelum penutupan,
subjek kembali mengisi skala agresivitas yang akan dijadikan sumber data. Selanjutnya
data pretest-posttest yang terkumpul diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 untuk
di uji prasyarat dan uji hipotesis dalam penelitian ini.
B. Deskriptif Data

Data pretest-posttest yang telah terkumpul, diperoleh dari 21 subjek yang
terdiri dari 12 subjek berjenis kelamin perempuan, dan 9 subjek berjenis kelamin laki-
laki, 3 subjek diantaranya berusia 14 tahun, 7 subjek berusia 15 tahun, 7 subjek berusia

16 tahun, 2 subjek berusia 17 tahun, dan 2 subjek berusia 18 tahun. Subjek bernama J,
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N, N, A, H, Rayhan, Fadhil, N, IM, Rika, Akbar, R, NA, A, Abil, KS, Rizky, J, D, RE,
dan F. Nama-nama subjek yang disebutkan ialah inisial, nama kecil, dan bukan nama
sebenarnya, dikarenakan sejak awal tidak dituntut untuk menyebutkan nama asli
ataupun nama lengkap. Seluruh subjek merupakan siswa kelas X TKJ dan berada pada
kategori agresivitas tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 4.1 Data Demografi

Data Demografi Jumlah
n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 9 43%

Perempuan 12 57%
Umur

14 tahun 3 14%

15 tahun 7 33%

16 tahun 7 33%

17 tahun 2 10%

18 tahun 2 10%

1. Hasil Pretest Pelatihan Empati untuk Menurunkan Agresivitas
Tujuan dilakukan pretest pada murid SMK Negeri 4 Langsa adalah
untuk mengetahui tingkat agresivitas sebelum diberikan pelatihan empati.

Data pretest disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 4.2 Hasil Pretest Pelatihan Empati

Pretest
No Responden Skor Kategori
1 A 125 Sangat tinggi
2 A 100 Tinggi
3 Abil 120 Sangat tinggi
4 Akbar 107 Tinggi
5 D 104 Tinggi
6 F 109 Tinggi
7 Fadhil 112 Tinggi
8 H 116 Sangat tinggi
9 IM 113 Tinggi
10 J 105 Tinggi
11 J 101 Tinggi
12 KS 113 Tinggi
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13 N 116 Sangat tinggi
14 N 111 Tinggi
15 N 96 Tinggi
16 NA 117 Sangat tinggi
17 R 114 Tinggi
18 Rayhan 104 Tinggi
19 RE 113 Tinggi
20 Rika 121 Sangat tinggi
21 Rizky 108 Tinggi
Skor Total 2325
Rata-rata 110.71

Tabel tersebut memperlihatkan skor tingkat agresivitas murid berada
pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil skor total dan nilai rata-rata
tingkat agresivitas murid sebelum diberikan pelatihan empati sebesar 2325

dan 110.71, berdasarkan kriteria persentase tingkat agresivitas berkategori

tinggi.
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Data skor yang dihitung berdasarkan aspek pada pretest dijabarkan

dalam grafik berikut ini.

= Agresivitas Fisik
29%
= Agresivitas Verbal

23%
Kemarahan

Permusuhan

Gambar 4.1 Pretest aspek Agresivitas

Berdasarkan grafik tersebut, hasil pretest mengemukakan bahwa aspek
agresivitas yang dimiliki murid paling tinggi terletak pada agresivitas fisik,
permusuhan, kemarahan, kemudian yang paling rendah vyaitu aspek
agresivitas verbal. Adapun skor rata-rata dari aspek agresivitas fisik yaitu 91,
aspek agresivitas verbal 70, aspek kemarahan 78, dan aspek permusuhan 87.

Ditinjau dari jenis kelamin, hasil data pretest menunjukkan bahwa
tingkat agresivitas paling tinggi terdapat pada laki-laki (M=112), dan
perempuan (M=110).
2. Hasil Posttest Pelatihnan Empati untuk Menurunkan Agresivitas

Tujuan dilakukan posttest pada murid SMK Negeri 4 Langsa adalah
untuk mengetahui tingkat agresivitas setelah diberikan pelatihan empati. Data

posttest dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.3 Hasil Posttest Pelatihan Empati

Posttest
No Responden Skor Kategori
1 A 84 Sedang
2 A 81 Sedang
3 Abil 90 Sedang
4 Akbar 91 Sedang
5 D 87 Sedang
6 F 100 Tinggi
7 Fadhil 78 Sedang
8 H 89 Sedang
9 IM 90 Sedang
10 J 96 Tinggi
11 J 76 Rendah
12 KS 89 Sedang
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13 N 85 Sedang
14 N 79 Sedang
15 N 74 Rendah
16 NA 83 Sedang
17 R 84 Sedang
18 Rayhan 85 Sedang
19 RE 91 Sedang
20 Rika 97 Tinggi
21 Rizky 71 Rendah
Skor Total 1738
Rata-rata 85.71

agresivitas setelah dilakukan pelatihan empati pada murid. Pada pretest skor
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Tabel tersebut memperlihatkan bahwa terdapat penurunan tingkat

tingkat agresivitas berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 110.71,

kemudian setelah diberikan pelatihan empati dan dilakukan posttest tampak

adanya penurunan menjadi sedang dengan rata-rata 85.71.
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Ditinjau dari jenis kelamin, tingkat agresivitas setelah dilakukan

pelatihan empati lebih tinggi pada perempuan (M=87), dan laki-laki (M=84)

Untuk melihat skor berdasarkan aspek setelah dilakukannya pelatihan

empati dijabarkan melalui grafik berikut.

m Agresivitas Fisik

24%
= Agresivitas Verbal

27% Kemarahan

Permusuhan

Gambar 4.2 Posttest aspek agresivitas

Dari keempat aspek agresivitas, yang paling banyak mengalami
penurunan yaitu aspek permusuhan sebanyak 40%, kemudian agresivitas fisik
sebanyak 34%, kemudian kemarahan sebanyak 15%, dan agresivitas verbal
sebanyak 11%. Diketahui skor rata-rata dari aspek agresivitas fisik yaitu 60,
aspek agresivitas verbal 62, aspek kemarahan 67, dan aspek permusuhan 53.

Penurunan aspek agresivitas ini terjadi karena dilakukannya pelatihan
empati dengan materi diskusi dan perlakuan yang sesuai dengan aspek yang

menjadi latar belakang agresivitas.
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3. Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan Empati untuk Menurunkan
Agresivitas

Tabel 4.4 Hasil pretest dan posttest pelatihan empati

Responden Pretest Posttest

Skor Kategori Skor Kategori

A 125 Sangat tinggi 84 Sedang

A 100 Tinggi 81 Sedang

Abil 120 Sangat tinggi 90 Sedang

Akbar 107 Tinggi 91 Sedang

D 104 Tinggi 87 Sedang

F 109 Tinggi 100 Tinggi

Fadhil 112 Tinggi 78 Sedang

H 116 Sangat tinggi 89 Sedang

IM 113 Tinggi 90 Sedang

J 105 Tinggi 96 Tinggi

J 101 Tinggi 76 Rendah
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KS 113 Tinggi 89 Sedang

N 116 Sangat tinggi 85 Sedang

N 111 Tinggi 79 Sedang

N 96 Tinggi 74 Rendah

NA 117 Sangat tinggi 83 Sedang

R 114 Tinggi 84 Sedang

Rayhan 104 Tinggi 85 Sedang

RE 113 Tinggi 91 Sedang

Rika 121 Sangat tinggi 97 Tinggi

Rizky 108 Tinggi 71 Rendah
Skor Total 2325 1738
Rata-rata 110.71 85.71

Skor agresivitas setelah dilakukan pelatihan empati pada hasil posttest

terlihat dari tabel diatas mengalami penurunan dari skor pretest. Pada saat pretest

tingkat agresivitas berkategori tinggi dengan skor rata-rata 110.71, kemudian
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setelah diberikan perlakuan dan diberikan posttest terlihat penurunan signifikan
menjadi sedang dengan skor rata-rata 85.71.

Tabel 4.5 Perbedaan Pretest dan Posttest Pelatihan Empati

N Mean Std.Deviation
Pretest 21 | 110.71 7.390
Posttest | 21 85.71 7.557

Tabel diatas menunjukkan bahwa 21 subjek pelatihan empati
mengalami penurunan skor pretest dan posttest atau mengalami penurunan
tingkat agresivitas setelah diberikan pelatihan empati.

Untuk melihat aspek yang paling banyak mengalami penurunan dari
hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada grafik berikut.
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Agresivitas Fisik Agresivitas Verbal Kemarahan Permusuhan
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M Pretest M Posttest
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Gambar 4.3 Perbedaan skor rata-rata aspek agresivitas

Pada grafik tersebut, terlihat bahwa keempat aspek agresivitas
mengalami penurunan skor pada pretest dan posttest. Aspek agresivitas fisik
mengalami penurunan skor rata-rata sebanyak 31 poin, aspek agresivitas verbal
sebanyak 8 poin, aspek kemarahan sebanyak 1 poin, dan aspek permusuhan
sebanyak 34 poin.

Kemudian ditinjau dari jenis kelamin tingkat agresivitas pretest dan

posttest dapat dilihat pada grafik berikut.

120

100
80
60
40
20

0

W Perempuan W Laki-laki

Gambar 4.4 Perbedaan skor rata-rata laki-laki dan perempuan
Dari grafik tersebut dapat dilihat hasil pengurangan tingkat agresivitas pada perempuan
sebesar 21% dan pada laki-laki sebesar 25%. Penurunan skor rata-rata pada perempuan

sebanyak 23 poin, dan laki-laki sebanyak 28 poin.
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Analisis Data
A. Analisis Uji Prasyarat

Uji prasyarat atau pada penelitian ini menggunakan uji normalitas. Data
pretest dan posttest yang terkumpul dari 21 subjek diolah dengan aplikasi SPSS
22.0 maka ditemukan nilai hitung sebesar 0.933 pada pretest dan 0.968 dan nilai
pada tabel Wilk sig 5% yaitu 0.908. Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai
hitung lebih besar dari nilai tabel wilk (0.933 > 0.908), (0.968 > 0,908) maka

sebaran data dinyatakan berdistribusi normal.

MNormal Q-Q Plot of Pretest

T T
a0 100 110 120 130
Observed Value

Gambar 4.5 Normal Q-Q Plot of Pretest
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Normal Q-Q Plot of Posttest

Expected Normal
9

T T T T
70 80 90 100

Observed Value

Gambar 4.6 Normal Q-Q Plot of Posttest
Berdasarkan gambar di atas terlihat titik-titik yang menyebar pada
sekitaran garis diagonal. Garis diagonal merupakan gambaran keadaan ideal data
yang terdistribusi normal.*® Dalam plot terlihat titik-titik yang menyebar berada
dekat bahkan ada yang menempel pada garis diagonal, sehingga dari sebaran

titik-titik ini menggambarkan sebaran data berdistribusi normal.

B. Analisis Uji Hipotesis
Data pretest dan posttest yang diperoleh dari skala agresivitas dalam
penelitian studi eksperimen ini telah terkumpul dengan waktu penelitian selama

4 hari pada rangkaian eksperimen terlampir. Selanjutnya data yang terkumpul

48 Sulyanto Sulyanto, Ekonometrika Terapan — Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS. (Y ogyakarta:
Andi , 2011), hal 71.
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digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibangun dalam penelitian

ini. Uji Hipotesis yang digunakan yaitu uji t (paired sample t-test), data diolah

dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Paired Sample t-Test

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 110.71 21 7.390 1.613
Posttest 85.71 21 7.557 1.649

Uji Hipotesis paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata

dengan 21 subjek pada skala agresivitas pada saat pretest yaitu 110.71, Mean

pretest berada pada kategori tinggi, dengan deviasi standar 7.390 dan standar eror

pada angka 1.613, lalu pada saat posttest diperoleh mean senilai 85.71, Mean

berada pada kategori sedang dengan deviasi standar yaitu 7.667 dan standar eror

1.649.

Tabel 4.7 Uji Signifikansi t-Test

t-test for Equality of Mean

Mean

T

Df

Sig. (2-tailed)

Pretest-Posttest

25.00

13.202

20

.000

Tabel tersebut menjelaskan perbedaan rata-rata antara mean pretest-

posttet yang telah dilakukan sebesar 25.00, sehingga dapat terlihat dengan jelas
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penurunan rata-rata pretest-posttest dari 110.71 ke 85.71. Dijelaskan pula bahwa
nilai thitung yaitu 13.202 dan nilai 2 tailed pada taraf signifikansi 5% yaitu 2.080.
Dari hasil yang telah diuraikan maka thitung lebih besar dari twaner pada taraf
signifikansi 5% atau 13.202 > 2.080 sehingga Ha yang diajukan dapat diterima,
hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan sehingga pelatihan
empati efektif menurunkan agresivitas.
D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini membuktikan bahwa
pelatihan empati efektif secara signifikan menurunkan agresivitas. Dilakukannya
pelatihan empati dalam penelitian ini untuk mengembangkan rasa empati di dalam diri
subjek, dengan berkembangnya rasa empati ini diharapkan mampu menurunkan atau
mengurangi tingkat agresivitas. Temuan ini didukung dengan penelitian Fitrah bahwa
terapi empati dapat secara menurunkan tingkat agresivitas secara signifikan, *°
penelitian lain dari Rahmani menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara empati
dengan agresivitas, dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa semakin tinggi
empati yang ada pada siswa maka ia akan memiliki agresivitas yang rendah, begitupun
sebaliknya, semakin rendah empati yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula

agresivitasnya.>

49 Rahma Fitrah, Thesis: Empathy Strength Therapy (EST) untuk Menurunkan Agresivitas pada
Santri Pondok Pesantren, (Malang: UMM, 2020), hal. 29

50 Apsari Safiyyah Nur Rahmani, Skripsi: Hubungan Antara Empati dengan Agresivitas Siswa
di Sekolah, (Surakarta: UMS, 2020), hal. 16
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Pada penelitian ini dan pada penelitian yang dilakukan oleh Fitrah dan Rahmani
subjek berusia remaja, respon yang didapat pada subjek berusia remaja lebih cepat hal
ini sejalan dengan teori Borba,® bahwa semakin dewasa seseorang keadaan kognitif
dan afektif juga semakin matang. Kematangan aspek kognitif dan afektif inilah yang
membuat empati berkembang dengan baik, sebagaimana definisi yang digunakan oleh
Davis tentang empati yaitu bagaimana seseorang mampu memahami dan merasakan
perasaan orang lain.>? Orang yang memiliki empati akan lebih peka dan cenderung
tidak akan menyakiti orang lain dengan sengaja.

Perlakuan yang diberikan untuk merangsang kognitif juga afektif subjek dalam
pelatihan empati ini membuat subjek dengan cepat merespon setiap rangsangan yang
diberi sehingga dengan mudah membangkitkan sisi emosionalnya seolah subjek ikut
merasakan emosi orang lain, didukung dengan penelitian Izzah pelatihan empati
bereaksi terhadap perasaan orang lain dengan respon-respon emosionalnya.>® Dalam
pelatihan empati yang dilakukan, respon emosional terlihat jelas ketika penayangan
film tentang agresivitas. Ketika respon emosional muncul disinilah empati sedang
berkembang, maka secara konstan memberikan kesadaran pada diri individu tentang

bahaya agresivitas.

51 Borba, Membangun Kecerdasan Moral : Tujuh Kebajikan Utama Untuk Membentuk Anak
Bermoral Tinggi, h. 9

52 Davis, “Measuring Individual Differences in Empathy: Evidence for a Multidimensional
Approach,” h. 113

%3 [zzah dan Gusniarti, “Pelatihan Empati Untuk Menurunkan Perilaku Bullying pada Pelaku
Bullying di Sekolah Dasar,” h. 79
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Hasil pretest memperlihatkan bahwa tingkat agresivitas pada siswa-siswi
berada pada kategori tinggi, dengan indikator menyerang secara fisik berupa memukul
menendang orang lain, kemudian menyerang secara verbal berupa ancaman, cacian,
umpatan, kemudian kesulitan mengendalikan amarah, tidak bisa menguasai diri, serta
menyimpan kebencian, iri, dengki, dan dendam pada orang lain>*, hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata skor pretest sebesar 110.71 yang telah diolah dengan SPSS 22.0.
Setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan empati, terlihat perubahan pada siswa-
siswi yaitu berupa penurunan tingkat agresivitas dengan nilai rata-rata 85.71 pada
posttest yang berada pada kategori sedang, dengan ditanamkannya empati pada diri
individu, maka individu mulai berpikir kembali ketika akan menyakiti orang lain,
kemudian empati menekan perilaku dalam bentuk agresivitas untuk keluar sehingga
perilaku yang mengdindikasikan agresivitas pada diri seseorang menjadi berkurang.
Hal ini membuktikan bahwa pelatihan empati berhasil menurunkan tingkat agresivitas
pada siswa-siswi dengan mengubah persepsi dan tindakan melalui materi-materi yang
telah didiskusikan pada pelatihan empati.

Dari hasil posttest aspek agresivitas mengalami penurunan di setiap aspeknya,
yang paling banyak mengalami penurunan yaitu aspek permusuhan sebanyak 40%, hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Yusuf yang menyatakan

bahwa seseorang yang ditanamkan empati dan kemampuan regulasi emosi akan

> Yulvi Hardoni, Meri Neherta, dan Rika Sarfika, Karakteristik Perilaku Agresif Remaja pada
Sekolah Menengah Kejuruan, Jurnal Keperawatan Jiwa Vol. 7 No. 3 257-266 (2019) hal. 261
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menekan perilaku agresivitas®, kemudian disusul agresivitas fisik sebanyak 34%,
kemudian kemarahan sebanyak 15%, dan agresivitas verbal sebanyak 11%.

Agresivitas dalam konteks bimbingan konseling merupakan tantangan serius
yang memerlukan pendekatan secara menyeluruh. Bimbingan konseling dapat
membantu individu untuk mengelola dan merespons agresivitas dengan cara yang lebih
konstruktif. Intervensi yang dapat dilakukan untuk mengatasi agresivitas pada remaja
salah satunya ialah dengan terapi kognitif perilaku, yang pada penelitian ini
dilakukannya pelatihan empati yang berfokus pada komponen kognitif yaitu
kemampuan untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain, dan komponen
afektif untuk kemampuannya berbagi perasaan dengan orang lain.

Dalam konteks keislaman, agresivitas juga merupakan perbuatan yang sangat
dikecam dalam Islam, sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-Ahzab ayat 58 yang
berbunyi:

W W15 U 1 L0808 ) 58 e by culasally Gl 335 Cddlg
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,
tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata.”

Ayat tersebut memiliki makna bahwa setiap orang yang menyakiti orang

mukmin, baik laki-laki ataupun perempuan dengan perkataan maupun dengan

% Devi Sakinah Nasution dan A Muri Yusuf, Hubungan Empati dan Kontrol Diri dengan
Perilaku Agresif pada Siswa SMA Negeri 5 Padang, Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol. 5 No. 1
(2023) 2855-2860, hal. 2859
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perbuatan bukan karena dosa yang telah mereka lakukan, maka orang itu telah
melakuka kedustaan dan dosa yang paling buruk, paling jahat, dan mereka berhak
mendapatkan hukum yang setimpal di akhirat kelak. Perkataan dan perbuatan yang
dimaksud merupakan bentuk dari agesivitas seperti mengejek, menghina, menyebar
berita bohong ataupun fitnah yang dapat menyakiti hati, fisik, melukai, memukul,
menendang korbannya. Perilaku ini dapat ditekan dengan mengembangkan empati
melalui pelatihan empati.

Pelatihan empati dalam bimbingan konseling dapat membantu membangun
hubungan yang lebih baik antara konselor dan konseli, serta membantu klien
mengembangkan keterampilan empati yang lebih baik terhadap orang lain, serta
meminimalisir perilaku agresivitas pada konseli. Sehingga, penelitian ini bahwa
pelatihan empati dalam Bimbingan dan Konseling penting untuk diterapkan dan
menjadi opsi untuk menjadi salah satu intervensi untuk mengatasi permasalahan
agresivitas.

Pentingnya empati dalam Bimbingan dan Konseling ini sejalan dengan

pentingnya empati dalam Islam, seperti pada Q.S An-Nisa ayat 8 yang berbunyi:

g e V38 gt 15l g 4n b 85508 (il il 1l 1 ol 5l Al e 1305
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan orang miskin,
maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik.”

Ayat tersebut bermakna bahwa ketika pembagian warisan yang dihadiri oleh
orang-orang yang tidak mempunyai hak waris dari kerabat, anak-anak yatim, dan orang
miskin, maka bagikanlah harta warisan itu sesuai dengan sebatas pedoman yang ada
dengan kerelaan hati dikarenakan mereka berharap untuk mendapatkanya. Kemudian
diperintahkan oleh Allah mengucapkan kata-kata yang baik kepada mereka. Ayat ini
mengajarkan untuk berkasih sayang dan menjaga lisan, dimana hal tersebut merupakan

bentuk empati kepada sesama umat manusia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
mengenai pelatihan empati untuk menurunkan tingkat agresivitas sebagai berikut:

1. Hasil pretest menunjukkan bahwa terdapat tingkat agresivitas yang tinggi
pada siswa SMK Negeri 4 Langsa, dengan hasil skor total nilai rata-rata
tingkat agresivitas sebesar 110.71 berada pada kategori tinggi.

2. Hasil posttest setelah diberikan perlakuan berupa pelatihan empati
menunjukkan tingkat agresivitas mengalami penurunan dengan skor rata-
rata sebesat 85.71 berkategori sedang.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan analisis
statistik, uji hipotesis dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat penurunan tingkat agresivitas yang signifikan
pada bimbingan kelompok. Terlihat penurunan nilai mean antara pretest dan
posttest sebesar 25.00. Pelatihan empati memberi pengaruh pengaruh yang
signifikan terhadap penurunan agresivitas, dan di uji menggunakan uji t
diketahui bahwa nilai thitung yaitu 13.202 dan nilai 2 tailed pada taraf
signifikansi 5% yaitu 2.080. Dari hasil yang telah diuraikan maka thitung lebih
besar dari tinel pada taraf signifikansi 5% atau 13.202 > 2.080 sehingga Ha
yang diajukan dapat diterima, hal ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan sehingga pelatihan empati efektif menurunkan

agresivitas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut penelitian
ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penelitian ini semoga bermanfaat dengan dijadikan pedoman
untuk mengurangi perilaku agresivitas dengan berpartisipasi dalam
pelatihan empati.

2. Bagi guru BK atau guru pembimbing, penelitian ini dapat dijadikan
pedoman referensi untuk melaksanakan intervensi dalam penanganan
agresivitas.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meninjau variable lain yang

mungkin berpengaruh terhadap empati maupun agresivitas.



